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ABSTRAK 

 

Bekerja di atas kapal memiliki berbagai risiko yang bisa menimbulkan 

kejadian tidak diinginkan, seperti kecelakaan kerja yang dapat mengakibatkan patah 

tulang, luka bakar, cacat permanen, bahkan kehilangan nyawa. Salah satu faktor 

penyebab kecelakaan serius adalah kesalahan atau kerusakan pada peralatan 

navigasi. Oleh karena itu, peneliti merumuskan permasalahan terkait optimalisasi 

perawatan radar sebagai alat navigasi kapal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana cara mengoptimalkan perawatan radar di atas kapal. Melalui 

pendekatan kualitatif, peneliti berhasil memperoleh metode perawatan radar yang 

efektif. 

Optimalisasi perawatan alat navigasi radar di atas kapal musthika kencana 

memerlukan panduan yang berlaku untuk memastikan keselamatan dan efisiensi 

dalam setiap tugas yang dilakukan.optimalisasi perawatan alat navigasi radar di atas 

kapal memerlukan perhatian yang cermat terhadap keselamatan dan kepatuhan 

standar yang telah ditetatapkan dan mematuhi prosedur yang telah ditetapkan dalam 

panduan adalah kunci untuk menjaga ketertiban, keamanan, dan efisiensi dalam 

lingkungan tersebut. Dengan mengikuti aturan yang berlaku, individu dapat 

memastikan bahwa setiap langkah perawatan yang dilakukan dengan tepat dan 

bertanggung jawab, menciptakan lingkungan yang aman dan teratur bagi semua 

yang terlibat.  

Kata kunci:perawatan,radar dan kapal musthika kencana 
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Supervised by Andri Yulianto,MT.,M.Mar.E dan 
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ABSTRACT 

  

 Working on board a ship involves various risks that can lead to unwanted 

incidents, such as workplace accidents resulting in broken bones, burns, permanent 

disability, or even loss of life. One of the major causes of serious accidents is the 

malfunction or failure of navigational equipment. Therefore, the researcher 

formulated a problem related to optimizing radar maintenance as a navigational tool 

on board. This study aims to identify how to optimize radar maintenance on the 

ship. Through a qualitative approach, the researcher succeeded in finding an 

effective method for radar maintenance. 

Optimizing radar navigation equipment maintenance on board the KMP 

Musthika Kencana requires adherence to applicable guidelines to ensure safety and 

efficiency in every task carried out. It demands close attention to safety and 

compliance with established standards. Following the procedures outlined in the 

guidelines is key to maintaining order, security, and operational efficiency in this 

environment. By complying with the existing rules, individuals can ensure that each 

maintenance step is performed correctly and responsibly, creating a safe and well-

organized environment for everyone involved. 

Keywords: maintenance, radar, and ship 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

          Indonesia memiliki luas wilayah laut yang sangat luas dan lokasinya 

yang menjadi jalur perdagangan internasional, Indonesia mempunyai Letak 

yang strategis dalam jalur pelayaran menjadikan transportasi berperan 

penting dalam kehidupan sehari-hari. Kehadirannya tidak hanya 

mendukung, tetapi juga mendorong serta menggerakkan pertumbuhan di 

wilayah yang memiliki potensi, khususnya dalam upaya pemerataan dan 

peningkatan pembangunan. (Haryani et al.2023) dan Sebagai moda 

transportasi, kapal berperan penting dalam menjembatani hubungan antar 

pulau di berbagai daerah. Perkembangan zaman yang diikuti dengan 

kemajuan teknologi telah menghadirkan kapal-kapal modern yang 

dilengkapi peralatan navigasi canggih, sehingga mempermudah dan 

meningkatkan ketepatan dalam menentukan posisi kapal di lautan.Riset 

Sains dan Teknologi Kelautan (2024) 

          Alat navigasi Radar, Radar (Radio Detection and Ranging) 

merupakan salah satu perangkat utama dalam sistem navigasi elektronik. 

Alat ini berperan penting dalam dunia pelayaran karena fungsi utamanya 

adalah mendeteksi sekaligus mengukur jarak objek yang berada di sekitar 

kapal. Selain menampilkan keberadaan kapal lain, pelampung, garis pantai, 

maupun objek sekitarnya, radar juga mampu memberikan informasi 

mengenai arah serta jarak antara kapal dengan objek-objek tersebut. 

(Jurnal Patria Bahari 4.1 (2024)) 

Selama masa layar terdapat banyak ketidaksesuaian dengan hal yang 

termuat pada manual book terhadap perawatan radar di atas kapal.baik itu 

dalam fasilitas dan kurangnya kesadaran akan perawatan radar di atas 

kapal yang membuat beberapa masalah yang serius dalam keadaan berlayar 

di saat cuaca buruk khususnya pada kapal penumpang yang mengangkut 

banyak nyawa. 
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Melihat pentingnya masalah yang harus yang terjadi,maka dalam hal 

tersebut,peneliti mengambil judul :”Optimalisasi Perawatan Alat 

Navigasi Radar Di Atas Kapal Musthika Kencana”. 

B. Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 

optimalisasi perawatan radar guna mencegah kecelakaan di sebab oleh 

kurangnya perawatan alat navigasi berupa radar 

1. Bagaimana kondisi perawatan radar di atas kapal musthika kencana? 

2. Bagaimana cara mengoptimalkan perawatan radar di atas kapal 

musthika kencana? 

C. Tujuan Penelitian 

Setiap aktivitas selalu memiliki tujuan yang ingin dicapai, baik untuk 

memperluas suatu teori maupun untuk menguji kembali teori yang telah 

ada. Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui kondisi perawatan radar di atas kapal 

2. Memberikan cara mengoptimalkan perawatan radar di atas kapal 

musthika kencana 

D. Batasan Masalah 

Batasan masalah bertujuan agar penelitian fokus pada tujuan 

penelitian, sehingga pembahasan tidak meluas dan menyimpang dari 

sasaran yang diinginkan. Mengingat luasnya permasalahan tentang 

optimalisasi perawatan radar maka peneliti memberi ruang lingkup 

masalah, yaitu: 

1. penelitian ini berfokus pada kondisi perawatan radar di atas kapal   

musthika kencana di perairan merak-bakuheni selama masa layar/prala 

selama 1 tahun. 

2. penelitian ini berfokus pengoptimalan perawatan radar di atas kapal 

musthika kencana di saat berlayar. 

 

 

 

 



3 
 

E. Manfaat Penelitian  

Dengan merujuk pada tujuan penelitian yang ingin dicapai, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah:                          

1. Manfaat Teoritis  

          Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu penduan dan 

tambahan ilmu pengetahuan bagi peneliti maupun pembaca khususnya 

mengenai optimalisasi perawatan radar.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Taruna  

          Penelitian ini dimaksudkan untuk memperluas pengetahuan 

yang sudah ada. bagi para taruna di bidang pelayaran khususnya 

pada bidang nautika tentang optimalisasi perawatan radar. 

b. Bagi Poltektrans SDP Palembang  

         Penelitian ini ditujukan untuk memberikan kontribusi sebagai 

bahan rujukan dalam ilmu pengetahuan. kepada seluruh civitas 

akademika dan proses belajar mengajar di Poltektrans SDP 

Palembang. 

c. Bagi Perusahaan Pelayaran  

Sebagai bahan evaluasi bagi perusahaan pelayaran PT. 

Dharma Lautan Utama, khususnya bagi kapal musthika kencana, 

sehingga pihak perusahaan dapat memberikan dukungan secara 

materiil untuk program optimalisasi perawatan radar. 

d. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menyajikan informasi 

yang bermanfaat bagi masyarakat. mengenai optimalisasi perawatan 

radar guna mecegah kecelakaan akibat rusaknya alat navigasi 

berupa radar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Penelitan Terdahulu 

Penelitian Beberapa studi sebelumnya telah menyoroti upaya 

optimalisasi dalam pemeliharaan radar yang dilakukan oleh para 

peneliti.Haryani et al(2021),meneliti tentang “Analisis Pengoperasian 

Radar pada Kapal Saat Berlayar”. Penelitian ini berfokus pada kajian 

terhadap alat navigasi radar yang digunakan di kapal Oceanindo Prima 

Sarana Avior di bawah manajemen PT. Oceanindo Prima Sarana saat 

berlayar. Radar tersebut diteliti untuk memperoleh hasil mengenai 

prosedur pengoperasian yang tepat, serta permasalahan yang kerap 

muncul pada perangkat navigasi tersebut beserta solusi penanganannya. 

Penelitian yang sama pernah dilakukan oleh Erni (2019), meneliti 

tentang” Peran alat navigasi radar di kapal dalam menunjang 

keselamatan pelayaran sangat penting. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keselamatan dapat terwujud melalui perawatan dan pengawasan 

yang optimal terhadap radar sebagai sarana bantu navigasi, serta dengan 

dukungan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi memadai. 

Persamaan dari Persamaan antara penelitian ini dan penelitian 

sebelumnya terletak pada topik yang sama-sama membahas tentang 

Optimalisasi penggunaan radar di kapal pada saat berlayar dan juga 

tentang prosedur perawatan radar di atas kapal.  

2. Teori Pendukung yang Relevan  

Menurut Barton (2011) Radar adalah singkatan dari Radio 

Detection and Ranging. Pada beberapa jenis radar, terdapat mode pasif, 

yakni ketika pemancar tidak diaktifkan, sementara data mengenai target 

diperoleh melalui penerimaan radiasi yang dipancarkan langsung oleh 

target tersebut. atau terpantul oleh target dari sumber- sumber eksternal. 

Radar juga dikenal sebagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 
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termasuk metode dan peralatan untuk melakukan operasi dasar terhadap 

target. 

Menurut Merrill K. Skolnik (2010) Radar adalah suatu sistem 

elektromagnetik yang berfungsi untuk mendeteksi serta menentukan 

posisi suatu objek. Prinsip kerjanya dilakukan dengan memancarkan 

bentuk gelombang tertentu, seperti gelombang sinus yang dimodulasi 

pulsa, kemudian menangkap kembali sinyal pantulannya. Teknologi ini 

berperan dalam memperkuat kemampuan indera manusia dalam 

mengamati lingkungan maupun target, sehingga tetap efektif digunakan 

meskipun dalam kondisi gelap, berkabut, hujan, maupun salju. Selain 

itu, radar memiliki keunggulan lain yaitu dapat mengukur jarak terhadap 

objek. 

B. Landasan Teori 

1. Landasan Hukum 

 Safety of Life at Sea (SOLAS) merupakan konvensi terpenting di 

antara seluruh perjanjian internasional di bidang kemaritiman. Konvensi 

ini menetapkan standar keselamatan maritim yang wajib dipatuhi oleh 

kapal niaga dengan ukuran tertentu, serta menjadi dasar lahirnya 

berbagai kode yang mengatur konstruksi kapal, perlengkapan, dan tata 

cara pengoperasiannya.SOLAS yang mengacu pada Chapter V 

mengenai Keselamatan Navigasi (Safety of Navigation) memuat aturan 

mengenai perlengkapan navigasi yang wajib tersedia di kapal, termasuk 

radar. Dalam ketentuan SOLAS, ditetapkan bahwa radar harus mampu 

beroperasi pada frekuensi 9 GHz. Oleh karena itu, setiap kapal yang 

berlayar di jalur pelayaran internasional diwajibkan memiliki radar 

dengan kemampuan frekuensi tersebut. 

a. Chp. V / Reg 19.2.3  

Semua kapal 300 GRT Setiap kapal penumpang,wajib 

dilengkapi dengan radar 9 GHz atau perangkat lain yang mampu 

menentukan serta menampilkan jarak dan arah transponder. radar 

dan kapal permukaan lainnya, penghalang, pelampung, garis pantai, 



6 
 

dan tanda navigasi untuk membantu navigasi dan menghindari 

tabrakan; 

b. Chp.V/Reg19.2.5 

Sistem pelacakan otomatis, atau metode lain, digunakan untuk 

secara otomatis menghitung jarak dan arah target lain guna menilai 

kemungkinan tabrakan. 

c. Chp.V/Reg19.2.7 

Radar 3 GHz, atau jika disetujui oleh Administrasi dapat 

digunakan radar kedua dengan frekuensi 9 GHz, maupun perangkat 

lain yang mampu menampilkan jarak serta arah kapal permukaan, 

penghalang, pelampung, garis pantai, dan tanda navigasi, berfungsi 

sebagai bantuan navigasi sekaligus pencegah tabrakan. Selain itu, 

juga diperlukan alat pelacakan otomatis tambahan, atau sistem lain, 

yang dapat memetakan jarak dan arah target secara otomatis untuk 

menilai potensi risiko tabrakan. 

2. Landasan Teori 

a. Pengertian Radar 

Merrill K. Skolnik (2010) menjelaskan bahwa radar adalah 

suatu sistem elektromagnetik yang digunakan untuk mendeteksi 

sekaligus menentukan posisi suatu objek. Cara kerjanya dilakukan 

dengan memancarkan jenis gelombang tertentu, misalnya 

gelombang sinus yang dimodulasi pulsa, kemudian menangkap 

kembali pantulan sinyal (echo) untuk memastikan keasliannya. 

b. Penggunaan atau Fungsi Radar 

Radar merupakan salah satu perangkat elektronik penting 

yang digunakan dalam navigasi laut. Dalam pandangan Hadi 

(2001:14), radar memiliki berbagai fungsi yang menunjang kegiatan 

pelayaran, terutama sebagai alat bantu navigasi yang krusial dalam 

operasional sehari-hari:  

1) Meskipun dalam kondisi cuaca ekstrem atau jarak pandang 

terbatas, alat ini tetap mampu menentukan posisi kapal secara 

akurat. 
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2) Mampu mendeteksi objek di permukaan laut serta 

menghindarinya sesuai kebutuhan, sehingga jarak aman dalam 

pelayaran tetap terjaga. 

3) Melalui pemantauan target secara terus-menerus, 

dimungkinkan untuk melakukan proses plotting guna 

menentukan arah gerak, kecepatan, titik terdekat antara target 

dan kapal (CPA), waktu saat titik tersebut tercapai (TCPA), 

serta aspek orientasi target. Informasi ini menjadi dasar untuk 

memperkirakan potensi tabrakan dan langkah antisipatif yang 

perlu dilakukan. 

4) Pemantauan terhadap kondisi di sekitar kapal, baik terhadap 

objek yang bergerak maupun diam, dapat dilakukan dalam 

batas jangkauan radar, bahkan saat terjadi kabut tebal, cuaca 

buruk, atau saat navigasi dilakukan tanpa penglihatan langsung 

(blind maneuvering). Fungsi ini memungkinkan sistem 

memberikan peringatan awal terhadap kedekatan kapal lain, 

serta mendukung manuver seperti pengaturan posisi, proses 

berlabuh, formasi kapal, dan operasi lainnya. 

5) Sistem ini mampu memprediksi wilayah dengan cuaca buruk 

dan area hujan, serta memberikan gambaran proyeksi 

horizontal mengenai kondisi sekitar kapal, seperti pantai, 

daratan, dan gunung. Hal ini sangat berguna ketika penglihatan 

langsung sulit atau tidak pasti, sehingga membantu memastikan 

kesesuaian informasi dengan peta yang digunakan. 

 

c. Cara Pengoperasian Radar 

Pengoperasian alat navigasi radar untuk mendapatkan gambar 

yang baik dan detail sehingga pengguna perlu mengetahui cara 

menghidupkan radar. Terdapat berbagai tombol/symbol switch dan 

control yang dapat dijumpai pada alat navigasi radar (Muh. fadly 

pratama_19.41.169) Salah satu cara pengoperasian yang pada radar 

furuno, yaitu: 
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1) Tahan tombol power yang terletak di kiri atas radar selama 

sekitar tiga detik hingga layar radar menampilkan status 

standby. 

2) Kemudian, amati bagian kanan atas layar di mana akan terlihat 

angka berkedip selama kurang lebih 20 detik hingga angka 

tersebut menghilang dan berubah menjadi tulisan standby. 

3) Saat tulisan standby muncul, tekan tombol yang berada di sisi 

kanan layar sekali saja. 

4) Jika radar berhasil dinyalakan setelah tombol ditekan, maka 

layar akan menampilkan citra dari objek-objek di sekitar, 

menandakan bahwa radar siap digunakan dan telah mulai 

mendeteksi keberadaan benda di sekelilingnya. 

d. Pengelompokan Bagian-bagian Radar 

Arso Martopo (1992: 65) menyatakan bahwa perangkat radio 

di kapal dirancang sebagai satu unit terpadu, yang mencakup alat 

untuk mengirim dan menerima sinyal, serta dapat diklasifikasikan 

ke dalam beberapa jenis.: 

1) Main consule merupakan sebuah perangkat berbentuk kotak 

yang berisi komponen penerima, pemancar, serta tombol untuk 

mengoperasikan fungsi keduanya. 

2) Unit ini merupakan perangkat yang mencakup waveguide, 

reflektor sebagai penggeraknya, serta berbagai elemen schekel 

di dalamnya. 

3) Display unit merupakan perangkat yang berisi Cathode Ray 

Tube (CRT) serta berbagai tombol kontrol, yang biasanya 

dipasang di ruang anjungan kapal. 

e. Jenis-jenis radar 

Radar terbagi menjadi dua tipe. Jenis pertama merupakan 

radar kapal yang bekerja pada frekuensi X-band, yaitu sekitar 10 

GHz. Karena frekuensinya tinggi, radar ini mampu menghasilkan 

citra dengan ketajaman dan resolusi yang tinggi. 
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Gambar 2. 1 Radar Frekuensi Tinggi 

 

Jenis radar kedua bekerja pada frekuensi S-band, yaitu sekitar 

3 GHz. Radar ini umumnya dimanfaatkan untuk keperluan 

identifikasi dan pelacakan, terutama dalam kondisi cuaca buruk .

 

www.marinsat.com 

Gambar 2. 2 Radar S-Ban 

 

f. Prosedur Perawatan Radar 

1) Perawatan Tahunanr: 

a) Melakukan pemeriksaan pada buku panduan atau petunjuk 

penggunaan radar. 
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b) Membaca kembali dan mencermati isi manual secara 

saksama guna memahami kemungkinan penyebab gangguan 

pada radar. 

c) Menyampaikan laporan kepada pihak yang berkompeten, 

seperti teknisi listrik (F. Electrician). 

d) Mengganti putbelt serta melakukan penggantian kabel-kabel 

yang sudah dalam kondisi rusak atau getas. 

e) Untuk melakukan pemeliharaan radar yang terpasang di 

ketinggian, teknisi wajib menggunakan tali pengaman atau 

body harness demi keselamatan kerja. 

f) Setelah teknisi listrik menyelesaikan proses perbaikan, 

bagian baut perlu ditutup kembali. 

g) Pastikan penutup terpasang dengan rapat guna mencegah 

masuknya air atau hujan. 

h) Lakukan pengecekan akhir dan yakinkan bahwa semua 

komponen telah kembali ke posisi semula. 

i) Setelah baut terpasang dengan benar, proses instalasi 

dinyatakan selesai. 

j) Nyalakan radar, pastikan scanner dapat berputar dan mampu 

menangkap pantulan sinyal (echo) dari permukaan. 

k) Radar telah berfungsi dengan baik dan dapat mendeteksi 

keberadaan pulau maupun kapal di wilayah perairan sekitar. 

l) Lakukan perawatan secara rutin sesuai dengan panduan 

dalam buku manual radar, baik itu mingguan, bulanan, 

maupun tahunan. 

m) Pemeliharaan radar dilakukan setiap enam bulan hingga satu 

tahun, dengan fokus pada pemeriksaan koneksi yang 

mungkin kendur serta memastikan posisi kontak dan 

colokan berada pada dudukan yang benar. 

2) Perawatan Bulanan Radar: 

a) Perhatikan tampilan pada RADAR X-Band dan pastikan 

Anda mengenali pola khas yang muncul. Umumnya, pola ini 
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terdiri dari 11 lingkaran dengan jarak antar lingkaran sekitar 

0,64 NM saat pengaturan RADAR berada di range 12 NM. 

Jika posisi SART cukup jauh, pola tersebut akan terlihat 

sebagai deretan 12 titik, dengan titik paling dekat 

menunjukkan lokasi SART berada. 

b) Lakukan perawatan radar secara berkala setiap 3 hingga 6 

bulan dengan memeriksa adanya korosi, serta memastikan 

mur dan baut tidak longgar—ganti segera jika ditemukan 

bagian yang berkarat, terutama pada unit antena. Periksa 

juga permukaan radiator dari kotoran maupun retakan. Jika 

terdapat kotoran tebal, bersihkan secara hati-hati 

menggunakan kain lembut yang telah dibasahi air. Bukalah 

penutup antena untuk mengecek kondisi strip terminal dan 

konektor di dalamnya. Pastikan karet paking pada penutup 

antena masih dalam keadaan baik agar tidak mengalami 

penurunan fungsi atau kerusakan. 

 

1) Perawatan Radar Harian: 

          Selama radar navigasi digunakan, penting untuk 

melakukan perawatan berkala, khususnya pada layar LCD. 

Seiring waktu, debu akan menumpuk dan menyebabkan 

tampilan menjadi redup. Untuk menjaga kejernihan layar, 

bersihkan LCD secara hati-hati agar tidak tergores, gunakan 

tisu halus bersama cairan pembersih khusus layar guna 

mengangkat kotoran tanpa merusak permukaannya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

1. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Penulis melaksanakan kegiatan penelitian ini selama berada di 

atas kapal, dengan rincian waktu dan lokasi pelaksanaan sebagaimana 

dijelaskan berikut. 

a. Waktu Penelitian 

Penulis mengumpulkan data dan informasi terkait upaya 

optimalisasi perawatan radar melalui kegiatan penelitian yang 

dilakukan selama menjalani praktek laut (Prala) selama satu tahun 

atau 12 bulan. 

b. Lokasi Penelitian 

Selama menjalani praktek laut (Prala) selama satu tahun atau 

12 bulan, penulis melaksanakan penelitian ini di atas kapal 

Musthika Kencana 

2. Jenis Penelitian  

Penulis menggunakan jenis penelitian berupa metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif bertujuan untuk memahami serta menginterpretasikan 

fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, dengan menyajikan 

gambaran berdasarkan data atau sampel yang diperoleh secara apa 

adanya (Sugiyono, 2009). Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan, menjelaskan, serta menginterpretasikan kondisi nyata 

yang berkaitan dengan upaya optimalisasi perawatan radar di Kapal 

Musthika Kencana. 

3. Instrument Penelitian  

Instrument penelitian dalam bentuk naskah wawancara dan Data 

penelitian akan terus berkembang seiring fakta-fakta yang ditemukan 

peneliti serta sesuai situasi di lapangan. Peneliti akan mewawancarai 

mualim dan ABK di kapal untuk pengambilan data berupa penjelasan 
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terhadap judul yang diambil. Untuk mendukung tugas peneliti sebagai 

instrument utama, penelitian ini juga menggunakan instrument Alat 

yang digunakan meliputi handphone untuk keperluan dokumentasi dan 

pengambilan gambar, serta diperlukan pedoman perawatan radar guna 

memperoleh data yang relevan. 

4. Jenis dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Nasution (2023:6) menyatakan bahwa data primer merupakan 

data utama yang diperoleh langsung dari sumber atau subjek 

penelitian. Jenis data ini bersifat otentik, objektif, serta dapat 

dipercaya, karena dijadikan dasar dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Bentuk data primer dapat berupa hasil wawancara, 

angket, tes, dan sejenisnya. 

Dalam penelitian ini peneliti akan menjadikan dokumentasi, 

wawancara dan observasi sebagai data primer di penelitiannya 

untuk mempermudah melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

b. Data Sekunder  

Nasution (2023:6) mengemukakan bahwa data sekunder adalah 

data yang tidak diperoleh secara langsung dari subjek penelitian 

atau sumber pertama, melainkan berasal dari pihak lain. Data ini 

berfungsi sebagai pelengkap dan pendukung terhadap data primer. 

5. Bagan Alir Penelitian 

bagan alir penelitian memberikan gambaran umum mengenai isi 

dari penelitian yang dilakukan. Kerangka berpikirnya disusun 

berdasarkan masalah yang hendak diselesaikan. Adapun bagan alir 

penelitian tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.1 
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mulai 

Perumusan Masalah: 

1. Bagaimana kondisi perawatan radar di atas 

kapal musthika kencana? 

2. Bagaimana tindakan mengoptimalisasi 

perawatan radar di atas kapal musthika 

kencana ? 

 
Studi Literatur 

 

Observasi Lapangan 

 

Pengumpulan Data 

1. Data Primer: 
a. Penyesuaian kondisi radar dengan manual book  

b. Wawancara mengenai kondisi radar di atas kapal 

2. Data Sekunder: 

a. Arsip data optimalisasi perawatan radar 

b. Referensi dari beberapa sumber dan panduan teknis 

 

Analisis Data: 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 
3. Penarikan Kesimpulan 

 

Konsep.perancanngan optimalisasi perawatan radar 

 

Implementasi 

 

sesuai 

Perbaikan 

Konsep 

Perancangan 

optimalisasi 

perawatan 

radar 

 

Tidak 

Analisis Hasil 

 

Iya 

Kesimpulan dan saran 

 

Selesai 

 

Gambar 3. 1 Bagan Alir Penelitian 
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a. Perumusan Masalah 

Setelah mengetahui kondisi lapangan kemudian menentukan 

permasalahan yang dapat diangkat dalam penelitian yaitu kondisi 

performa dan upaya optimalisasi perawatan radar di Kapal musthika 

kencana. 

b. Studi Literatur 

Dalam kegiatan studi literatur, peneliti mempelajari berbagai 

referensi seperti buku, jurnal ilmiah, dokumen hukum, penelitian 

terdahulu, dan arsip lainnya, dengan tujuan untuk mendukung teori 

serta pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini. 

c. Observasi 

Penelitian diawali dengan observasi langsung terhadap kegiatan 

perawatan radar di kapal Musthika Kencana. 

d. Pengumpulan Data 

Tahap ini meliputi pengumpulan data yang diperlukan guna 

mendukung penyelesaian masalah yang menjadi fokus dalam 

penelitian.. Data primer berupa wawancara mengenai kondisi radar 

di atas Kapal musthika kencana serta penyesuaian kondisi 

perawatan radar sesuai dengan manual book perawatan radar. 

Sedangkan untuk data sekunder berupa arsip data perawatan radar, 

serta referensi dari beberapa sumber dan panduan teknis. 

e. Analisis Data 

Pada tahap ini, langkah yang diambil adalah melakukan analisis 

mendalam terhadap data yang diperoleh melalui proses reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

f. Konsep Perancangan optimalisasi perawatan radar 

Pada proses ini, dilakukan konsep perancangan perawatan radar 

setelah melakukan teknik analisis data. 

g. Analisis Hasil 

Langkah selanjutnya adalah menganalisa hasil sebagai bentuk 

output dari penelitian terkait. 



16 
 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Penggunaan teknik pengumpulan data yang tepat berdasarkan 

identifikasi masalah sangat menentukan keakuratan hasil penelitian. Data 

yang diperoleh pun bersifat valid dan memiliki kredibilitas tinggi. Berikut 

adalah data-data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini: 

1. Data Primer 

          Data primer, atau data asli, adalah informasi yang diperoleh 

langsung dari subjek penelitian menggunakan alat pengumpulan data 

secara langsung dari sumber pertama. Dalam penelitian ini, data primer 

diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap objek serta wawancara 

dengan narasumber untuk mengumpulkan informasi terkait objek yang 

diteliti. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data primer 

adalah sebagai berikut: 

a. Obesrvasi 

Metode observasi merupakan cara di mana peneliti ikut serta 

dalam suatu lingkungan sosial untuk mengamati, mengalami, dan 

merasakan secara langsung apa yang terjadi. Dalam penelitian ini, 

digunakan observasi partisipatif yang mengacu pada pengalaman 

penulis selama menjalani Praktek Laut di kapal Musthika Kencana. 

b. Wawancara 

          Metode wawancara adalah proses interaksi verbal dalam 

penelitian yang melibatkan pertukaran informasi secara langsung 

antara peneliti dan narasumber. Pada penelitian ini, wawancara 

dilakukan secara terbuka dengan mualim serta awak kapal Musthika 

Kencana sebagai sumber data. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh bukan secara langsung 

dari sumber utama, melainkan melalui pihak lain atau dokumen yang 

ada. Biasanya, data ini berbentuk arsip atau catatan yang sudah tersedia. 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara 

berikut: 
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a. Data Institusional 

Peneliti mendapatkan data dari lembaga atau institusi dengan 

cara mengunjungi langsung pihak terkait untuk mengumpulkan 

informasi penelitian, khususnya arsip mengenai perawatan radar di 

Kapal Musthika Kencana. 

b. Kepustakaan (Literature) 

Sumber data yang didapatkan dengan cara mencari literatur dari 

berbagai buku dan panduan teknis mengenai teori dan data yang 

digunakan dalam menjawab rumusan masalah. Adapun literature 

yang menjadi referensi antara lain jurnal penelitian dan modul 

kenautikaan tentang perawatan radar 

C. Teknik Analisis Data 

Sugiyono (2009) mengutip Bogdan yang menyatakan bahwa analisis 

data kualitatif adalah proses mengumpulkan serta mengatur data secara 

terstruktur dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan lain, sehingga 

informasi tersebut dapat dengan mudah dipahami dan disebarkan. Dalam 

analisis data kualitatif, kegiatan dilakukan secara terus-menerus dan 

interaktif sampai data dianggap lengkap. Aktivitas utama yang dilakukan 

adalah pengurangan data, penyusunan data, serta menarik kesimpulan. 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses analisis yang melibatkan 

pemilihan informasi utama, penekanan pada aspek penting, serta 

pencarian tema dan pola. Data yang dikumpulkan di lapangan kemudian 

disusun dalam bentuk uraian atau laporan yang rinci. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Proses penyajian data meliputi pengaturan dan penyederhanaan 

informasi yang telah diperoleh sehingga mempermudah dalam proses 

analisis dan penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian dapat berupa 

uraian singkat, grafik, peta konsep, dan lain sebagainya. 

3. Penarikan kesimpulan (Conclusion drawing) 

Tahap berikutnya adalah menarik kesimpulan. Dalam penelitian 

kualitatif, kesimpulan yang diharapkan adalah temuan baru yang 
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sebelumnya belum pernah ditemukan. Data yang diperoleh dirangkum 

dan disusun secara sistematis sehingga menghasilkan deskripsi atau 

gambaran objek yang jelas. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

mempertimbangkan keseluruhan rangkaian proses penelitian. 
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        BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHANASAN 

 

A. Analisis 

Berdasarkan observasi langsung dan hasil wawancara selama praktek 

laut di kapal, ditemukan bahwa sebagian besar awak kapal belum 

memahami secara menyeluruh panduan terkait perawatan radar di atas 

kapal sesuai dengan manual book.diketahui bahwa crew kapal kurang 

memahami bagaimana cara merawat radar yang benar sesuai dengan 

panduan manual book tentang perawatan alat navigasi. 

Jadwal perawatan radar di KMP. Musthika kencana masih belum 

terjadwal secara teratur.Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya pelatihan 

dan perawatan radar di atas kapal musthika kencana. 

Dalam mendukung penyajian data ini, peneliti melaksanakan 

Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. Adapun hasil pengamatan dan 

wawancara yang telah dilakukan adalah : 

1. Analisis data kondisi perawatan radar 

Analisis data ini didapatkan ketika crew kapal kmp.musthika 

kencana sedang melakukan pengecekan dan perawatan radar baik itu 

dalam skala harian,bulanan bahkan tahunan di atas kapal musthika 

kencana: 

a. Analisis kinerja radar di atas kapal 

Analisi kinerja radar mencangkup berbagai aspek dalam hal 

cara penggunaan radar sampai setelah penggunaan radar. 

1) Persiapan Awal 

a) Pastikan radar dalam kondisi baik (diperiksa sesuai log 

book dan jadwal perawatan). 

b) Hidupkan radar dengan switch on  dan tunggu beberapa 

menit sampai sistem siap. 

c) Atur daya (transmit/standby) sesuai kebutuhan. 
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2) Pengaturan Dasar 

a) Range scale (jangkauan): pilih skala jarak sesuai kondisi 

(misalnya 6 NM untuk navigasi pelabuhan, 12–24 NM di 

laut lepas). 

b) Gain: atur sensitivitas supaya objek terlihat jelas tapi tidak 

terlalu banyak noise. 

c) Sea clutter & rain clutter: kurangi pantulan dari gelombang 

laut atau hujan agar tampilan lebih bersih. 

d) Brilliance/brightness: sesuaikan kecerahan layar agar 

nyaman di mata. 

3) Setelah Penggunaan 

a) Jika radar tidak digunakan, pindahkan ke mode Standby 

untuk menghemat daya. 

b) Jika selesai dinas jaga, matikan radar dengan benar. 

c) Lakukan pencatatan kondisi radar di log book radar. 

b. Analisis Kondisi Perawatan Radar  

Radar pada kapal kmp.musthika kencana memiliki peranan 

penting dalam keselamatan pelayaran, terutama Untuk 

mengidentifikasi objek di sekitar kapal dalam situasi seperti cuaca 

ekstrem, malam hari, maupun di wilayah dengan kepadatan lalu 

lintas laut yang tinggi.Namun, berdasarkan hasil observasi di 

kmp.musthika kencana dan wawancara dengan mualim dan abk 

kapal,ditemukan beberapa ketidak sesuaian dalam perawatan radar 

yang di muat dalam manual book tentang perawatan radar: 

1) Tabel kesesuaian kondisi perawatan radar di atas kapal dengan 

manual book dapat di lihat pada tabel 4.1. 
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Tabel 4. 1 Penyesuaian Manual Book 

Manual book 

Interval 

Menurut 

Manual 

Durasi 

Estimasi 
 

Sesuai/tidak 

sesuai 
keterangan 

Dokumentasi 

& Logbook 

Setiap 

Aktivitas 

5–10 

menit 

sesuai Sesuai 

ketentuan 

Pemeriksaan 

Visual Umum 

Harian 

/Sebelum 

Digunakan 

5–10 

menit 

Tidak sesuai Tidak 

adanya 

pemeriksaan 

setiap hari 

Pembersihan 

Display & 

Panel 

Mingguan 10 menit Tidak sesuai jarangnya 

pembersihan 

setiap 

minggu 

Pemeriksaan 

Antena & 

Kabel 

Bulanan 30–45 

menit 

sesuai Sesuai 

ketentuan 

Pengencangan 

Baut & 

Terminal 

Bulanan/ 

Setelah 

Guncangan 

20–30 

menit 

sesuai Sesuai 

ketentuan 

Pengecekan 

Power Supply 

Bulanan 15–20 

menit 

sesuai Sesuai 

ketentuan 

 

Pengecekan 

Grounding 

3 Bulanan 
 

30 menit 
 

sesuai Sesuai 

ketentuan 

Pembersihan 

Antena 

3 Bulanan 
 

30 menit sesuai Sesuai 

ketentuan 

Pemeriksaan 

Output 

6 Bulanan 
1–2 jam 

 

sesuai Sesuai 

ketentuan 
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Manual book 

Interval 

Menurut 

Manual 

Durasi 

Estimasi 
 

Sesuai/tidak 

sesuai 
keterangan 

Transmitter 

Kalibrasi 

Radar / 

Tuning Gain 

6 Bulanan 
1–2 jam 

 

Tidak sesuai Hanya 

terjadi 

apabila.ada 

perintah dan 

arahan.dari 

pimpinan 

Penggantian 

Magnetron 

Setiap 

1000–2000 

jam 

operasi / 

Tahunan 

1–2 jam Tidak sesuai Kurangnya 

suku cadang 

dan 

pencatatan 

akan.masa 

aktif 

Diagnostik 

via Self-Test 

Radar 

Rutin 1 

Bulan 

10–15 

menit 

Tidak sesuai Kurangnya 

alat tes radar 

yang berada 

pada kapal 

Pembaruan 

Firmware / 

Software 

Bila 

tersedia / 

6–12 bulan 

1 jam 
 

sesuai Sesuai 

ketentuan 
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Gambar 4. 1 Manual Book Perawatan Radar 

Setelah melakukan perbandingan terhadap manual book 

perawatan radar,terdapat beberapa hal yang tidak sesuai dengan 

panduan manual book,mulai dari tidak adanya pemeriksaan tiap 

hari,suku cadang terbatas dan kurangnya pemahaman akan 

perawatan radar di atas kapal musthika kencana menjadi suatu 

hal yang harus di perhatikan karena tidak optimalnya suatu 

perawatan. 

2) Analisis hasil wawancara mengenai kondisi perawatan radar 

Hasil wawancara mengenai kondisi perawatan radar di 

KMP.Musthika Kencana dapat dilihat pada table 4.2. 

Tabel 4. 2 Hasil Wawancara 

no narasumber jabatan Pertanyaan Jawaban singkat 

1 Okky Wira Kapten 1. Apakah Anda merasa 

radar selalu berfungsi 

optimal saat berlayar? 

 

2. Seberapa penting radar 

bagi keselamatan 

navigasi? 

1. Secara umum ya, tapi 

pernah ada gangguan saat 

hujan deras karena 

penutup antena kotor. 

2. Sangat penting, terutama 

saat visibilitas rendah dan 

malam hari. 

2 Felix Emilio Mualim 

2 

1. Seberapa sering 

dilakukan perawatan 

radar di kapal ini? 

2. Apakah Anda 

menerima pelatihan 

perawatan radar 

dengan benar?  

1. Perawatan dilakukan setiap 

3 bulan, inspeksi rutin dan 

kalibrasi setiap 6 bulan. 

2. Ya, tapi pelatihan terakhir 

lebih dari 2 tahun lalu. 
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no narasumber jabatan Pertanyaan Jawaban singkat 

3 Setyana Bosun 1. Apa yang Anda 

pelajari tentang 

perawatan radar? 

2. Apa kendala utama 

dalam perawatan 

radar? 

1. Belajar mengenai 

perawatan secara visual 

saja. 

2. Sulitnya mendapatkan 

suku cadang dan kadang 

kurangnya pelatihan. 

 

 

Dari data yang disajikan pada Tabel 4.2, terlihat bahwa 

proses perawatan radar pada KMP.musthika kencana belum di 

lakukan secara maksimal di sebabkan kurangnya pelatihan 

perawatan radar dan kurangnya suku cadang sesuai dengan 

panduan manual book. Selain itu, perawatan  radar hanya 

dilakukan berdasarkan kebiasaan dan inisiatif crew kapal, tidak 

dilakukan secara terjadwal sesuai dengan manual book. 

Kondisi radar pada KMP.Musthika Kencana saat ini 

dapat beroperasi dengan fungsinya sepeti dapat dilihat pada 

Gambar 4. 2 berikut. 

 

Gambar 4. 2 kondisi Radar Di Kmp Musthika Kencana 
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B. Pembahasan 

Selama menjalani praktek laut selama satu tahun di atas KMP. 

Musthika Kencana, penulis melakukan observasi terkait perawatan 

peralatan navigasi radar yang ada di kapal. Fokus pengamatan diarahkan 

khusus pada radar, sesuai dengan batasan masalah yang telah ditetapkan, 

mengingat banyaknya jenis alat navigasi di atas kapal. Berdasarkan 

rumusan masalah mengenai bagaimana mengoptimalkan perawatan radar 

di kapal Musthika Kencana sesuai prosedur yang berlaku, penulis 

menemukan bahwa dalam praktiknya masih terdapat beberapa panduan 

yang belum dijalankan sesuai standar, baik dalam hal pemeriksaan maupun 

langkah-langkah perawatan radar tersebut. 

1. Penyebab ketidak optimalan perawatan radar 

Berdasarkan analisis dari data kapal dan wawancara dengan pihak 

teknis, beberapa faktor penyebab perawatan radar belum optimal pada 

kapal kmp.musthika kencana sebagai berikut: 

a. Faktor kinerja 

Jadwal perawatan radar belum terintegrasi dalam sistem 

pemeliharaan kapal secara keseluruhan.baik dalam pengamatan 

visual sampai pembersihan secara rutin. 

b. Faktor Teknis dan Operasional 

terbatasnya alat  uji radar (test equipment) untuk memverifikasi 

performa sinyal, modul transmitter, dan antenna bagi teknisi kapal. 

1) contoh alat uji radar 

a) Radar Test Set (Alat Uji Radar Kapal): Alat ini digunakan 

untuk menguji dan memverifikasi kinerja radar kapal dengan 

memberikan sinyal uji untuk memeriksa apakah radar dapat 

mendeteksi objek dengan benar dalam berbagai kondisi. 

Contoh Produk di tampilkan dalam gambar 4.3. 

  

                                         

    

 



26 
 

 

www.amazon.co.uk 

Gambar 4. 3 JRC Radar Test Set 

c. signal generator (generator sinyal) Generator sinyal 

digunakan   untuk mensimulasikan sinyal radar yang dapat 

diuji oleh radar kapal. Sinyal ini akan diuji untuk 

memastikan bahwa radar dapat mendeteksi objek dan 

pantulan dengan akurat. 

Contoh produk di tampilkan pada gambar 4.4. 

 

avalontest.com 

Gambar 4. 4 Agilent Signal Generator 

c) Marine Radar System Analyzer:Alat ini dirancang untuk 

menguji dan menganalisis seluruh sistem radar kapal, 

termasuk pengujian dari transmisi sinyal, pengolahan sinyal, 

hingga tampilan hasil pada layar radar 

                               Contoh produk di tampilkan pada gambar 4.5. 

 

www.furuno.com 

Gambar 4. 5 Marine Radar System Analyzer 

c. Faktor Sumber Daya 

1) Keterampilan dan Kompetensi 

a) Teknisi harus memiliki pengetahuan tentang sistem radar, 

baik secara teori maupun praktik. 
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b) Kurangnya keterampilan menyebabkan tidak mampu 

mendiagnosa kerusakan dini. 

2) Ketersediaan Suku Cadang dan Peralatan 

Suku Cadang Radar/Komponen radar seperti motor 

antena, layar display dan sebagainya tidak tersedia di atas 

kmp.musthika kencana dan harus dipesan khusus dengan masa 

tunggu yang lama 

3) Anggaran (Biaya Operasional dan Pemeliharaan) 

Radar modern memerlukan biaya perawatan cukup tinggi 

lika anggaran terbatas, biasanya perawatan ditunda, suku 

cadang ditunda pembeliannya, atau teknisi tidak dilatih secara 

memadai.  

2. Langkah-Langkah Optimalisasi 

Berdasarkan temuan di lapangan, dilakukan beberapa upaya 

optimalisasi perawatan radar: 

a. Penyusunan Jadwal (Preventive Maintenance) 

Tim menyusun jadwal perawatan rutin harian,mingguan dan 

bulanan 

1) Pemeriksaan Harian 

a) Mengecek kondisi tampilan layar radar (tidak ada 

gangguan/titik mati). 

b) Memastikan daya (power supply) berfungsi normal. 

c) Membersihkan layar monitor radar dengan kain lembut. 

2) Pemeriksaan Mingguan 

a) Membersihkan permukaan antena dari debu, garam, atau 

kotoran. 

b) Mengecek sambungan kabel radar (tidak longgar/berkarat). 

3) Pemeriksaan Bulanan 

a) Mengecek kondisi unit transmisi (magnetron) — tegangan 

output dan pemanasan. 

b) Melakukan tes performa dengan target tetap (buoy/objek 

darat). 
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b. Pembuatan Check List Perawatan dan nota permintaan suku cadang  

           Pembuatan dokumen checklist harian, mingguan, dan 

bulanan untuk mempermudah pendokumentasian kegiatan 

perawatan oleh awak kapal dan pembuatan nota permintaan suku 

cadang yang berguna untuk perawatan radar 

c. Pelatihan singkat kepada awak kapal 

Dilakukan pelatihan mengenai perawatan dasar sistem radar 

kepada kru navigasi dan teknisi kapal untuk meningkatkan 

kesadaran serta pemahaman. 

 

 

Gambar 4. 6 Persiapan Pelatihan Perawatan Radar 

d. Penerapan Inspeksi Visual Harian 

Mendorong awak kapal melakukan inspeksi visual setiap hari 

terhadap ke akuratan radar,panel radar dan antena untuk mendeteksi 

kerusakan dini. 
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Gambar 4. 7 uji coba keakuratan radar 

3. Hasil Implementasi  

Setelah dilaksanakan program optimalisasi selama masa layar, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Peningkatan Kesiapan Sistem Radar:Radar menjadi lebih responsif 

dan minim gangguan. 

b. Kesadaran Perawatan Meningkat: Kru lebih peduli terhadap kondisi 

alat navigasi. 

c. Berhasil Mencegah Kerusakan Serius: Beberapa kerusakan ringan 

terdeteksi dan ditangani sebelum berkembang menjadi kerusakan 

besar. 

4. Analisis Efektivitas 

Melalui observasi dan pengumpulan data, efektivitas optimalisasi 

dinilai cukup tinggi. Indikator utamanya dapat terlihat di tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Analisis Efektivitas 

Indikator Sebelum Optimalisasi Setelah Optimalisasi 

Frekuensi 

Gangguan Radar 
3–4 kali per bulan 0–1 kali per bulan 

Jumlah Kegiatan 

Perawatan 
Tidak terjadwal Rutin mingguan 
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Indikator Sebelum Optimalisasi Setelah Optimalisasi 

Keterlibatan Awak 

Kapal 

Koordinasi dengan 

teknisi darat dan 

perusahaan 

Rendah Tinggi 

Dokumentasi dan 

Laporan 
Tidak lengkap Lengkap dan rapi 

5. Kendala dan Solusi 

Kendala dan solusi akan masalah yang dapat mempengaruhi 

tujuan maksimal dalam hal perawatan radar dapat terlihat pada tabel 4.4 

      Tabel 4. 4 Kendala Dan Solusi 

Kendala Solusi yang Diterapkan 

Keterbatasan alat ukur dan 

cadangan 

Membuat nota permintaan akan 

suku cadang dan alat ukur untuk 

teknisi 

Kesibukan kru kapal Penjadwalan ulang agar tidak 

mengganggu operasional 
 

Kondisi cuaca buruk saat inspeksi 

eksternal 
Penyesuaian jadwal inspeksi 

dengan cuaca 

 

 

6. Rencana Tindak Lanjut 

Agar optimalisasi terus berkelanjutan, disarankan: 

a. Perusahaan membuat tim teknis khusus perawatan peralatan 

navigasi. 

b. Evaluasi berkala per 3 bulan terhadap sistem radar. 
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     BAB V 

    PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis terkait upaya optimalisasi perawatan 

radar di kapal Musthika Kencana, dapat dirumuskan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kondisi perawatan radar di atas kapal musthika kencana belum 

optimal,dikarenakan kurangnya pemahaman dan suku cadang yang 

berguna untuk perawatan radar,sehingga perawatan radar di atas kapal 

belum sesuai dengan panduan manual book tentang perawatan radar. 

2. Cara pengoptimalkan perawatan radar di atas kapal melalui cara 

Penyusunan Jadwal,pembuatan nota permintaan suku cadang perawatan 

radar dan pelatihan singkat bagi setiap crew kapal akan 

panduan/ketentuan yang sudah di susun dalam manual book perawatan 

radar  

B. Saran 

Setelah Pihak operator kapal perlu menyusun dan menjalankan 

jadwal perawatan radar secara konsisten,berdasarkan rekomendasi 

pabrikan dan standar internasional yang berlaku. 

1. Dilakukan pelatihan berkala bagi awak kapal, khususnya yang 

bertanggung jawab pada sistem navigasi,agar memahami teknik 

perawatan dasar serta mampu mengenali gejala gangguan sejak dini. 

2. Manajemen kapal hendaknya menyediakan anggaran dan logistik yang 

memadai untuk kebutuhan perawatan radar, termasuk alat ukur dan 

suku cadang yang tersedia di atas kapal. 

3. menganalisis dan melakukan uji perawatan secara berkala dan Agar 

optimalisasi perawatan radar di atas kapal penumpang dapat terus 

ditingkatkan. 
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